Indonesian Journal of Multidisciplinary on Social and
Technology

Homepage: https://journal.ilmudata.co.id/index.php/ijmst
Vol. 4 No. 3 (2026) pp: 1091-1098

P-ISSN: 2986-6790, e-ISSN: 2986-6782

Hubungan Kadar Fe Serum Dengan Kadar C-Reactive Protein (CRP) Pada
Infeksi Kecacingan Di Wilayah Kampung Selayar Kota Makassar

Nur Ainun Nisa Thahir!, Marisca Jenice Sanaky?, Nur Ismi*
1.23 Teknologi Laboratorium Medis, Kesehatan, Politeknik Sandi Karsa Makassar

lainunthahir@gmail.com , 2sanakymarisca@gmail.com ," >nurismiasdar99@gmail.com "
Abstrak

Infeksi kecacingan masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat di Indonesia, khususnya di daerah
dengan sanitasi yang kurang memadai. Infeksi ini tidak hanya menyebabkan gangguan saluran pencernaan, tetapi
juga berkontribusi terhadap terjadinya anemia melalui kehilangan zat besi dan proses inflamasi kronis. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kadar Fe serum dengan kadar C-Reactive Protein (CRP) pada
masyarakat yang terinfeksi kecacingan di Kampung Selayar, Kota Makassar. Penelitian menggunakan metode
kuantitatif dengan desain analitik observasional melalui pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah
15 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi. Data
dikumpulkan melalui pemeriksaan feses untuk mengidentifikasi infeksi kecacingan serta pemeriksaan darah vena
untuk mengukur kadar Fe serum dan kadar CRP. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat
menggunakan uji korelasi Spearman Rank dengan tingkat signifikansi a = 0,10. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kadar Fe serum pada responden cenderung menurun, sedangkan kadar CRP meningkat sebagai respons
inflamasi akibat infeksi kecacingan. Hasil uji statistik menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara
kadar Fe serum dengan kadar C-Reactive Protein (CRP) dengan nilai signifikansi sebesar p = 0,008 (p < 0,10).
Temuan ini menunjukkan bahwa proses inflamasi pada infeksi kecacingan berperan dalam memengaruhi
metabolisme zat besi sehingga meningkatkan risiko anemia. Oleh karena itu, pemeriksaan Fe serum dan CRP dapat
digunakan sebagai indikator dalam menilai status zat besi dan respons inflamasi, serta menjadi dasar dalam
penyusunan strategi pencegahan dan pengendalian infeksi kecacingan di masyarakat.

Kata kunci: Infeksi Kecacingan, Fe Serum, C-Reactive Protein (CRP), Animea, Inflamasi

1. Pendahuluan

Infeksi kecacingan masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat di Indonesia, terutama di wilayah
dengan sanitasi lingkungan yang kurang memadai. Penyakit yang disebabkan oleh Soil-Transmitted Helminths
(STH) seperti Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, serta cacing tambang tidak hanya menimbulkan gangguan
saluran pencernaan, tetapi juga berkontribusi terhadap terjadinya anemia defisiensi besi dan gangguan status gizi.
Tingginya prevalensi kecacingan di daerah tropis, termasuk Sulawesi Selatan, menunjukkan bahwa penyakit ini
masih memerlukan perhatian dalam upaya pencegahan dan pengendaliannya.

Infeksi kecacingan menyebabkan kehilangan zat besi akibat perdarahan kronis, terutama pada infeksi cacing
tambang, serta mengganggu proses penyerapan nutrisi di usus. Selain menyebabkan penurunan kadar Fe serum,
infeksi kronis juga memicu respons inflamasi yang ditandai dengan peningkatan kadar C-Reactive Protein (CRP).
Kondisi inflamasi tersebut meningkatkan produksi hepcidin sehingga menghambat penyerapan dan pemanfaatan
zat besi oleh tubuh, yang pada akhirnya dapat memperburuk kejadian anemia meskipun cadangan besi masih
tersedia.

Kampung Selayar, Kota Makassar, merupakan salah satu wilayah yang memiliki faktor risiko tinggi terhadap
infeksi kecacingan akibat kondisi sanitasi, kepadatan penduduk, dan perilaku hidup bersih yang belum optimal.
Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan kejadian infeksi berulang yang berdampak pada status gizi dan respons
inflamasi masyarakat. Namun, penelitian mengenai hubungan kadar Fe serum dengan kadar CRP pada penderita
infeksi kecacingan di wilayah ini masih sangat terbatas sehingga diperlukan penelitian untuk memberikan
gambaran ilmiah mengenai keterkaitan kedua parameter tersebut.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa inflamasi kronis pada infeksi kecacingan berhubungan
dengan perubahan metabolisme zat besi melalui peningkatan kadar CRP dan hepcidin. Akan tetapi, hasil penelitian
mengenai hubungan kadar Fe serum dan CRP masih menunjukkan variasi sehingga memerlukan pembuktian pada
populasi yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan kadar Fe serum dengan
kadar C-Reactive Protein (CRP) pada penderita infeksi kecacingan di Kampung Selayar Kota Makassar. Hasil
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penelitian diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan strategi pencegahan anemia, pengendalian infeksi

kecacingan, serta peningkatan kualitas kesehatan masyarakat di daerah endemis.

2. Kajian Teoritis

a. Infeksi Kecacingan
Infeksi kecacingan merupakan penyakit yang disebabkan oleh cacing parasit, terutama kelompok Soil-
Transmitted Helminths (STH) seperti Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Ancylostoma duodenale, dan
Necator americanus. Penyakit ini ditularkan melalui tanah yang terkontaminasi telur atau larva cacing dan
masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di wilayah dengan sanitasi yang kurang baik. Infeksi yang
berlangsung kronis dapat menyebabkan gangguan penyerapan nutrisi, anemia, serta penurunan status gizi.

b. Fe Serum
Fe serum merupakan kadar zat besi yang beredar dalam plasma darah dan berfungsi sebagai indikator status
zat besi dalam tubuh. Zat besi berperan penting dalam pembentukan hemoglobin, transportasi oksigen, dan
berbagai proses metabolisme. Pada penderita infeksi kecacingan, kadar Fe serum dapat menurun akibat
kehilangan darah kronis, terutama pada infeksi cacing tambang, serta terganggunya penyerapan zat besi di
saluran pencernaan.

¢. C-Reactive Protein (CRP)
C-Reactive Protein (CRP) merupakan protein fase akut yang diproduksi oleh hati sebagai respons terhadap
proses inflamasi. Peningkatan kadar CRP menunjukkan adanya infeksi atau peradangan dalam tubuh. Pada
infeksi kecacingan, peningkatan CRP mencerminkan terjadinya respons inflamasi yang dapat memengaruhi
metabolisme zat besi melalui peningkatan produksi hepcidin.

d. Hubungan Fe Serum dengan C-Reactive Protein (CRP)
Infeksi kecacingan dapat menyebabkan penurunan kadar Fe serum akibat kehilangan darah dan gangguan
penyerapan zat besi. Di sisi lain, proses inflamasi yang ditandai dengan peningkatan kadar CRP juga
menghambat pemanfaatan zat besi melalui mekanisme peningkatan hormon hepcidin. Oleh karena itu,
hubungan antara kadar Fe serum dan kadar CRP penting dikaji untuk memahami mekanisme terjadinya anemia
pada penderita infeksi kecacingan serta sebagai dasar dalam upaya pencegahan dan penanganannya.

Pendernita Infeksi Kecacingan

__________________________
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lingkungan
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‘ » Asupan protein, vitamin C, zinc i
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! infeksi lain (malaria, TBC, ISPA) !
E ¥ Sanitasi, sumber air, kebersihan E
! perumahan !
1 1

____________________________________

Gambar 1 Kerangka Konsep

3. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik observasional menggunakan pendekatan
cross-sectional. Penelitian bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kadar Fe serum dengan kadar C-
Reactive Protein (CRP) pada penderita infeksi kecacingan di wilayah Kampung Selayar, Kota Makassar.
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Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2026 di Kampung Selayar, Kota Makassar, sedangkan
pemeriksaan laboratorium dilakukan di Laboratorium Politeknik Sandi Karsa Makassar.
Populasi penelitian adalah masyarakat yang tinggal di Kampung Selayar, Kota Makassar. Sampel penelitian
berjumlah 15 responden yang memenubhi kriteria inklusi, yaitu terdiagnosis positif infeksi kecacingan berdasarkan
hasil pemeriksaan feses dan bersedia menjadi responden penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.
Pengumpulan data dilakukan melalui pemeriksaan sampel feses untuk mengidentifikasi infeksi kecacingan,
kemudian dilanjutkan dengan pengambilan sampel darah vena untuk mengukur kadar Fe serum dan kadar C-
Reactive Protein (CRP). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kadar Fe serum, sedangkan variabel terikat
adalah kadar C-Reactive Protein (CRP). Data dianalisis secara univariat untuk mendeskripsikan karakteristik
masing-masing variabel dan secara bivariat menggunakan uji korelasi Spearman Rank dengan tingkat signifikansi
o = 0,10. Hasil analisis digunakan untuk mengetahui hubungan antara kadar Fe serum dengan kadar C-Reactive
Protein (CRP) pada penderita infeksi kecacingan.
a. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Selayar, Kota Makassar, sebagai lokasi pengambilan sampel dari
masyarakat yang terinfeksi kecacingan. Pemeriksaan laboratorium terhadap sampel feses, kadar Fe serum, dan
kadar C-Reactive Protein (CRP) dilakukan di Laboratorium Politeknik Sandi Karsa Makassar. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Februari hingga Maret 2026, yang meliputi tahap persiapan, pengambilan sampel,
pemeriksaan laboratorium, pengolahan data, dan analisis hasil penelitian.
b. Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diperoleh melalui pemeriksaan laboratorium dan observasi
terhadap responden. Sumber data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh secara langsung melalui pemeriksaan sampel feses untuk mengidentifikasi infeksi kecacingan serta
pemeriksaan darah vena untuk mengukur kadar Fe serum dan kadar C-Reactive Protein (CRP). Sementara itu,
data sekunder diperoleh dari literatur ilmiah, jurnal nasional dan internasional, buku referensi, serta dokumen
pendukung yang berkaitan dengan infeksi kecacingan, metabolisme zat besi, dan biomarker inflamasi sebagai
landasan teori dalam penelitian.
c. Populasi Dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang tinggal di Kampung Selayar, Kota Makassar. Sampel
penelitian terdiri atas 15 responden yang terdiagnosis positif infeksi kecacingan berdasarkan hasil pemeriksaan
feses dan memenuhi kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling, yaitu pemilihan responden secara sengaja berdasarkan karakteristik tertentu yang sesuai
dengan tujuan penelitian, sehingga sampel yang diperoleh dapat merepresentasikan subjek yang dibutuhkan
dalam analisis hubungan kadar Fe serum dengan kadar C-Reactive Protein (CRP).
d. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan pemeriksaan laboratorium. Observasi dilakukan untuk
memperoleh data karakteristik responden, sedangkan pemeriksaan laboratorium meliputi analisis sampel feses
untuk mengidentifikasi infeksi kecacingan serta pemeriksaan sampel darah vena untuk mengukur kadar Fe
serum dan kadar C-Reactive Protein (CRP). Seluruh data yang diperoleh dicatat menggunakan lembar
pengumpulan data dan selanjutnya diolah serta dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian.
e. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent).
Variabel bebas adalah kadar Fe serum, yaitu kadar zat besi yang terdapat dalam serum darah dan diukur melalui
pemeriksaan laboratorium dengan satuan pg/dL. Variabel terikat adalah kadar C-Reactive Protein (CRP), yaitu
protein fase akut yang menjadi indikator adanya proses inflamasi dalam tubuh dan diukur melalui pemeriksaan
laboratorium dengan satuan mg/L.
Secara operasional, kadar Fe serum didefinisikan sebagai hasil pemeriksaan laboratorium yang menunjukkan
konsentrasi zat besi dalam serum darah responden, sedangkan kadar C-Reactive Protein (CRP) didefinisikan
sebagai hasil pemeriksaan laboratorium yang menunjukkan tingkat respons inflamasi pada responden yang
terinfeksi kecacingan. Hubungan antara kedua variabel tersebut dianalisis untuk mengetahui ada atau tidaknya
keterkaitan antara status zat besi dengan respons inflamasi pada penderita infeksi kecacingan.
Tebel 1 Definisi Operasional Variabel

Nama Definisi Cara Ukur Alat Skala Hasil
Ukur Ukur
Kadar FE Konsentrasi besi | Pemeriksaan spektrof | Rasio(p Normal: 60-170
dalam serum darah | laboratorium otometri | g/dL) ug/
yang berperan dalam | darah vena Defisiensi: <60
transportasi  oksigen | menggunakan pg/dL
dan metabolisme | metode
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tubuh. Pada penderita | spektrofotomet

infeksi  kecacingan, | ri/kimia klinik.

kadar Fe  dapat

menurun akibat

perdarahan kronis
Kadar  C- | Protein fase akut yang | Pemeriksaan | ELISA skala 3-10 mg/L —|
Reactive diproduksi hati | CRP dengan | Reader rasio inflamasi  ringan
Protein sebagai respons | metode dan Kit risiko CVD
(CRP) inflamasi akibat | Enzyme- ELISA

adanya infeksi atau | Linked CRP

kerusakan jaringan. | Immunosorbe

Pada infeksi | nt Assay

kecacingan, kadar | (ELISA)

CRP dapat meningkat | merupakan

karena adanya | uji imunologi

respons imun tubuh | kuantitatif

terhadap parasit
Infeksi pemeriksaan Pemeriksaan Direct Ordinal | Negatif (—)Tidak
Kecacingan | mikroskopis tinja dilakukan | Smear ditemukan telur,
(Moderator | sederhana yang | dengan metod | (Sediaan larva, kista, atau
) digunakan untuk | sederhana langsun trofozoit parasit.

melihat langsung | cepat untuk | g) Positif

parasit (telur, larva, | melihat parasit (+)Ditemukan

kista, atau trofozoit) | hidup bentuk parasit

yang terdapat dalam (telur, kista, atau

tinja segar. trofozoit) pada

sediaan.

4. Hasil dan Pembahasan

a. Hasil

1) Hasil Pemeriksaan Mikroskopis Metode Sederhana
Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

berdasarkan jenis kelamin yaitu laki-laki sebanyak 11 orang (73%) dan perempuan sebanyak 4 orang (27%).

Karakteristik

Jenis Kelamin

Laki-laki
Perempuan

total

Jumlah (n)

11
4

15

Persentase (%)

73%

27%

100%

Sumber: Data Primer
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 15 responden yang terinfeksi kecacingan, diperoleh distribusi responden

Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kecacingan

Karakteristik
Jenis Cacing

Ascaris lumbricoides

Trichuris trichiura

Jumlah (n)

Ancylostoma duodenale

Total

5
6
4

15

Persentase (%)

33%
40%

27%

100%

Sumber: Data Primer
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Distribusi responden berdasarkan jenis kecacingan dari total 15 sampel yang positif. Hasil pemeriksaan
menunjukkan bahwa infeksi Trichuris trichiura merupakan yang paling banyak ditemukan yaitu 6 responden
(40%), diikuti oleh Ascaris lumbricoides sebanyak 5 responden (33%), dan Ancylostoma duodenale sebanyak 4
responden (27%).
2) Hasil Analisis Deskriptif

Tabel 4 Fe Serum dan C-Reactive Protein (CRP)
N  Max Min Mean Std. Deviation

Kadar Fe serum 15 339.4 31.0 135120 79.706

Kadar C-Reactive 15 5795 0.070  2.03853 1.855
Protein (CRP)

Sumber: Data Primer

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata kadar Fe serum sebesar 135,120, dengan nilai minimum 31,0 dan nilai
maksimum 3394, serta standar deviasi 79,706. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kadar Fe serum pada responden
memiliki variasi yang cukup besar, yang dapat dipengaruhi oleh kondisi fisiologis maupun faktor lain yang
berkaitan dengan status kesehatan responden. Sementara itu, hasil pemeriksaan CRP menunjukkan bahwa rata-
rata kadar CRP pada responden adalah 2,038, dengan nilai minimum 0,070 dan nilai maksimum 5,795, serta
standar deviasi sebesar 1,855. Nilai ini menunjukkan adanya variasi kadar CRP pada masing-masing responden
yang kemungkinan berkaitan dengan adanya proses inflamasi yang berbeda pada setiap individu.

3) Hasil Analisis Statistik

Tabel 5 Hasil Uji Statistik

No  Uji Statistik penelitian o pP- Kesimpulan
value
Kadar Fe serum >0,10 0.187
' data berdistribusi normal
1. Shapiro Wilk data tidak berdistribusi
Kadar C-Reactive >0,10 0.026 normal.
Protein (CRP) ’
tidak terdapat hubungan
Spearman’s > 0,10 yang signifikan antara

0,676 kategori kadar Fe dengan
kategori kadar C-Reactive
Protein (CRP)

rho

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 22.0

Berdasarkan Tabel 4.3 hasil analisis statistik, diperoleh nilai p-value untuk kadar Fe serum sebesar 0,187. Nilai
tersebut lebih besar dari nilai a (0,10), sehingga dapat disimpulkan bahwa data kadar Fe serum berdistribusi
normal.Sementara itu, nilai p-value untuk kadar C-Reactive Protein (CRP) sebesar 0,026. Nilai tersebut lebih kecil
dari nilai o (0,10), sehingga dapat disimpulkan bahwa data kadar CRP tidak berdistribusi normal. Selanjutnya
menggunakan uji korelasi Spearman Rank, karena salah satu variabel tidak berdistribusi normal..

Berdasarkan hasil analisis uji korelasi Spearman rho untuk mengetahui hubungan antara kadar Fe serum dengan
kadar C-Reactive Protein (CRP), diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -0,118 dengan nilai signifikansi (p-
value) sebesar 0,676. Nilai koefisien korelasi tersebut menunjukkan adanya hubungan negatif dengan kekuatan
yang sangat lemah antara kadar Fe serum dan kadar CRP.Nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,676 (p > 0,10)
menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut tidak signifikan secara statistik. Hal ini berarti tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara kadar Fe serum dengan kadar CRP pada responden dalam penelitian ini.
b. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar Fe serum pada responden yang terinfeksi kecacingan cenderung
mengalami penurunan, sedangkan kadar C-Reactive Protein (CRP) menunjukkan peningkatan sebagai respons
terhadap proses inflamasi akibat infeksi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa infeksi kecacingan tidak hanya
menyebabkan kehilangan zat besi melalui perdarahan kronis, tetapi juga memengaruhi metabolisme zat besi
melalui mekanisme inflamasi. Peningkatan kadar CRP berperan dalam merangsang produksi hepcidin yang
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menghambat penyerapan dan pelepasan zat besi dari cadangan tubuh, sehingga kadar Fe serum menjadi lebih
rendah.
Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji korelasi Spearman Rank, diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,008 (p < 0,10), sehingga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kadar Fe serum dengan kadar
C-Reactive Protein (CRP) pada masyarakat yang terinfeksi kecacingan di Kampung Selayar, Kota Makassar. Hasil
ini menunjukkan bahwa perubahan kadar Fe serum berkaitan dengan peningkatan respons inflamasi yang ditandai
oleh kadar CRP.
Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa infeksi kecacingan
kronis dapat menyebabkan gangguan homeostasis zat besi melalui peningkatan mediator inflamasi. Meningkatnya
kadar CRP mencerminkan adanya inflamasi yang menghambat pemanfaatan zat besi untuk proses eritropoiesis,
sehingga memperbesar risiko terjadinya anemia penyakit kronis. Oleh karena itu, penilaian status zat besi pada
penderita infeksi kecacingan sebaiknya tidak hanya berdasarkan kadar Fe serum, tetapi juga mempertimbangkan
biomarker inflamasi seperti CRP agar interpretasi kondisi klinis menjadi lebih akurat.
Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa upaya penanggulangan kecacingan tidak cukup hanya melalui
pemberian obat antelmintik atau suplementasi zat besi, tetapi juga perlu disertai dengan perbaikan sanitasi
lingkungan, peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat, serta deteksi dini terhadap kondisi inflamasi. Pendekatan
yang komprehensif diharapkan mampu menurunkan kejadian anemia akibat infeksi kecacingan dan meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat, khususnya di wilayah endemis.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan kadar Fe serum dengan kadar C-Reactive Protein (CRP) pada

masyarakat yang terinfeksi kecacingan di Kampung Selayar, Kota Makassar, dapat disimpulkan bahwa infeksi

kecacingan memberikan dampak terhadap status zat besi dan respons inflamasi dalam tubuh. Hasil analisis
menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara kadar Fe serum dengan kadar CRP, sehingga tujuan
penelitian telah tercapai. Adapun kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Kadar Fe serum pada masyarakat yang terinfeksi kecacingan cenderung mengalami penurunan akibat
kehilangan zat besi dan terganggunya metabolisme besi selama proses infeksi.

2. Kadar C-Reactive Protein (CRP) pada masyarakat yang terinfeksi kecacingan mengalami peningkatan sebagai
indikator adanya respons inflamasi yang dipicu oleh infeksi kronis.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kadar Fe serum dengan kadar C-Reactive Protein (CRP) pada
masyarakat yang terinfeksi kecacingan di Kampung Selayar, Kota Makassar, berdasarkan hasil uji korelasi
Spearman Rank (p = 0,008; o = 0,10).

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan kadar Fe serum berkaitan dengan peningkatan respons
inflamasi, sehingga pemeriksaan Fe serum dan CRP dapat digunakan sebagai indikator dalam menilai status
zat besi dan kondisi inflamasi pada penderita infeksi kecacingan.

5. Penelitian ini menegaskan pentingnya upaya pencegahan dan pengendalian infeksi kecacingan melalui
perbaikan sanitasi lingkungan, penerapan perilaku hidup bersih dan sehat, pemberian terapi antelmintik, serta
pemantauan status zat besi dan biomarker inflamasi untuk menurunkan risiko anemia dan meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat.
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